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Abstract: This research aims to determine the influence of budget 

participation, information asymmetry, budget emphasis, and clarity of 

budget targets on budgetary slack in SKPD Banyuwangi Regency. This 

research used a Cluster Sampling sampling technique with a total of 81 

respondents, consisting of heads of departments/agencies, treasurers, 

heads of planning sub-divisions. Data collection used a questionnaire 

research instrument using Likert scale measurements. Data analysis in this 

study used SPSS V.25.The research results show that simultaneously the 

variables Budget Participation, Information Asymmetry, Budget Emphasis, 

and Clarity of Budget Targets have a significant effect on Budgetary Slack. 

Meanwhile, partially the variables Budget Participation, Budget Emphasis, 

and Clarity of Budget Targets have no effect on Budgetary Slack, and the 

Information Asymmetry variable has a positive effect on Budgetary Slack. 
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INTRODUCTION 

Pada saat ini pemerintah banyak dituntut masyarakat dari beberapa faktor, baik dari faktor 

internal maupun eksternal. Faktor internal yaitu peningkatan kinerja yang optimal. Sedangkan 

faktor eksternal yaitu dimana pemerintah dituntut mampu mengarahkan kegiatan sosial, 

pembangunan keberlanjutan dan meningkatkan kesejahteraan sosial. Pemerintah pusat 

memberikan hak otonomi kepada masing-masing pemerintah daerah untuk mengatur dan 

mengurus sendiri kepentingan masyarakat setempat sesuai dengan peraturan perundang-

undangan yang berlaku.  

Otonomi daerah yang diberikan tersebut, didasarkan pada kemampuan pemerintah daerah 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Oleh karena itu, untuk mencapai dan 

mewujudkan tujuan tersebut, pemerintah daerah perlu menyusun rencana pelaksanaan kegiatan 

operasional melalui perencanaan anggaran. Anggaran merupakan perencanaan kegiatan 

keuangan jangka pendek dalam kurun waktu satu tahun dan menjadi landasan sistem pengelolaan 

organisasi dalam penyelenggaraan pemerintahan daerah. Penggunaan sumber daya yang efisien 
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dan efektif memerlukan perencanaan yang matang untuk memastikan kegiatan pemerintah sesuai 

dengan tujuan yang telah ditetapkan oleh pemerintah.  

Anggaran adalah rencana kerja yang disusun secara sistematis dan formal serta dinyatakan 

dalam satuan moneter (Melasari dkk, 2020). Setiap organisasi, baik swasta maupun 

pemerintahan, harus memiliki strategi yang baik untuk mengendalikan sumber daya yang 

dimiliki. Sumber daya yang dimiliki suatu organisasi harus dapat dimanfaatkan secara optimal, 

efisien dan efektif agar tujuan dan sasaran organisasi dapat tercapai sesuai dengan rencana yang 

telah ditetapkan oleh masing-masing organisasi (Latif & Suwandi, 2020). 

Organisasi sektor publik seperti dinas atau badan pemerintahan juga melakukan 

penganggaran mengenai proses penentuan jumlah alokasi dana untuk tiap-tiap program 

organisasi. Pada pemerintah daerah, APBD dialokasikan ke unit organisasi pemerintah daerah 

berupa Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD). SKPD melakukan penyusunan rancangan kerja 

dan anggaran (RKA) setiap tahunnya. Penyusunan dan pengelolaan anggaran sering tidak dapat 

dihindarkan dari munculnya senjangan anggaran (Masruroh, 2019). Senjangan anggaran 

(Budgetary Slack) merupakan selisih yang timbul antara jumlah yang dianggarkan dengan yang 

direalisasikan (Hapsari, 2014).  

Budgetary Slack dapat mengakibatkan pengalokasian dana yang tidak efektif, selain itu 

anggaran yang disusun menjadi tidak benar-benar merepresentasikan dana yang memang benar-

benar dibutuhkan (Farida, Iqbal, & Iswahyudi, 2024; Iswahyudi & Baridwan, 2019; Iswahyudi & 

Iqbal, 2018; Iswahyudi, Rosidi, & Zaki, 2017; Iswahyudi & Saputra, 2020; Iswahyudi, 2022). 

Terjadinya budgetary slack berdampak tidak baik karena dapat mengaburkan kinerja yang 

sesungguhnya sehingga mengubah keputusan berdasarkan informasi yang tidak akurat. 

 
Berdasarkan tabel diatas, menunjukkan bahwa realisasi anggaran belanja pada tahun 2020 

dan 2021 lebih kecil dari yang dianggarkan dan untuk realisasi anggaran belanja tahun 2022 

lebih besar dari pada yang dianggarkan. Menurut Masruroh (2019) Senjangan terjadi apabila 

realisasi belanja cenderung dibawah target yang telah ditetapkan dari anggaran, hal itu terjadi 

pada APBD tahun 2020 dan 2021. Menurut data tersebut, mengindikasi bahwa terjadi senjangan 

anggaran pada APBD kabupaten Banyuwangi.  

Ada beberapa faktor yang dapat menimbulkan kecenderungan terciptanya senjangan dalam 

anggaran. Faktor pertama adalah partisipasi anggaran memiliki peran yang sangat penting untuk 

menentukan arah dan tujuan organisasi. Partisipasi anggaran merupakan suatu metode dalam 

penganggaran dengan tujuan untuk memperoleh anggaran yang objektif, dalam partisipasi 

penganggaran semua tingkat manajemen terlibat dalam penyusunan dan pengembangan 

anggaran.  

Faktor kedua, yaitu asimetri informasi terjadi akibat seorang bawahan memiliki informasi 

yang lebih baik daripada atasannya serta seorang bawahan lebih mengetahui apa yang 

dibutuhkan di dalam suatu organisasi. Seorang bawahan akan memberikan informasi yang bias 

dengan cara melaporkan anggaran dibawah kinerja yang diharapkan, serta membuat target 
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anggaran yang mudah tercapai sehingga dapat memicu terjadinya budgetary slack (Kusniawati 

dkk, 2018). 

Faktor ketiga, yaitu penekanan anggaran (budget emphasis) merupakan penekanan dari 

atasan kepada seorang karyawan atas anggaran yang digunakan sebagai tolak ukur kinerjanya. 

Dimana seorang karyawan akan berusaha meningkatkan kinerjanya dengan cara membuat target 

anggaran mudah dicapai sehingga seorang bawahan dapat menerima reward dan kompensasi 

atas tercapainya kinerja dalam suatu organisasi tersebut. Hal ini dapat terjadi jika kriteria kinerja 

karyawan ditentukan oleh anggaran yang telah disusun.  

Faktor keempat adalah kejelasan sasaran anggaran merupakan sejauh mana anggaran 

diterapkan secara jelas, spesifik, transparan, dan mudah dimengerti dengan tujuan agar anggaran 

tersebut mudah dipertanggungjawabkan penggunaannya. dengan amanat yang diberikan 

masyarakat dalam 

Menurut Siswiraningtyas, dkk (2021) berdasarkan teori goal-setting, dengan adanya 

kejelasan sasaran anggaran yang dinyatakan secara spesifik maka pertanggungjawaban akan 

keberhasilan atau kegagalan pelaksanaan tugas organisasi akan semakin mudah sehingga 

mendorong karyawan untuk melakukan yang terbaik dalam mencapai tujuan yang telah 

ditetapkan sebelumnya. 

Penelitian terkait dengan budgetary slack ini sudah dilakukan oleh beberapa peneliti. 

Namun objek penelitian sebelumnya adalah kota/kabupaten dari masing-masing peneliti. 

Berdasarkan penelitian terdahulu juga masih terdapat ketidakkonsistenan hasil yang 

menyebabkan peneliti tertarik untuk mengangkat kembali topik mengenai budgetary slack 

dengan variabel independen partisipasi anggaran, asimetri informasi, penekanan anggaran, dan 

kejelasan sasaran anggaran. Variabel-variabel ini akan diteliti ulang yang bertujuan untuk 

mengetahui apakah ada kesamaan dengan penelitian yang terdahulu atau memunculkan hasil 

yang baru, sehingga dapat digunakan untuk referensi penelitian yang akan datang. Berdasarkan 

pemikiran tersebut maka dipandang perlu untuk melakukan penelitian ini yang berjudul 

“Pengaruh Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, Penekanan Anggaran, dan Kejelasan 

Sasaran Anggaran Terhadap Budgetary Slack”. 

 
METODE PENELITIAN 

Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi  

Menurut (Sugiyono, 2022:215) “Populasi diartikan sebagai wilayah generalisasi yang 

terdiri atas: obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan 

oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya”.  Populasi dalam penelitian 

ini adalah Satuan Kerja Perangkat Daerah (SKPD) yang ada di kabupaten Banyuwangi.  

 

Sampel 

Menurut (Sugiyono, 2022:81) “Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang 

dimiliki oleh populasi tersebut”. Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan 

Teknik cluster sampling (area sampling). Teknik cluster sampling yaitu teknik penentuan sampel 

berdasarkan daerah yang akan diteliti. Teknik sampling daerah ini sering digunakan dengan dua 

tahap, yaitu tahap pertama menentukan sampel daerah dan tahap berikutnya menentukan orang-

orang yang ada pada daerah itu (Sugiyono, 2022:83).  
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Pengambilan sampel daerah pada tahap pertama yaitu, peneliti memilih 27 SKPD, yang 

terfokus pada dinas dan badan/sekretariat. Selanjutnya pada tahap kedua, penentuan responden 

dengan mempertimbangkan kriteria sebagai berikut  : 

1. Kepala dinas/badan, bendahara, dan kepala sub bidang perencanaan yang terlibat di dalam 

penyusunan anggaran. 

2. Telah menjabat atau bekerja minimal selama 3 tahun  

Berdasarkan kriteria diatas, maka jumlah kuisioner yang akan di bagikan sebanyak (27 X 3) 

sama dengan 81 kuisioner. 

Metode Pengumpulan Data 

Sumber Data 

Pengumpulan data pada penelitian ini diperoleh dengan cara studi dokumen dari jurnal 

penelitian dan menyebarkan kuesioner kepada responden sesuai kriteria responden. Kuisioner 

penelitian ini dengan menggunakan skala likert dengan interval 1 sampai 5 yakni dengan 

memberikan skor 5 sebagai nilai tertinggi dan skor 1 sebagai nilai terendah.   

Jenis Data  

Jenis data pada penelitian ini adalah data dengan pendekatan kuantitatif berupa data 

primer. Data primer merupakan sumber data yang langsung memberikan data kepada pengumpul 

data. Dalam penelitian ini data primer didapat dengan melakukan pengamatan langsung ke objek 

yang dimaksud.  

Definisi Operasional Variabel dan Pengukuran Variabel 

Variabel Dependen 

Menurut Sugiyono (2022:39), variabel dependen sering disebut sebagai variabel output, 

kriteria, konsekuen. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel 

terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah Budgetary Slack.  

Senjangan anggaran (Budgetary slack) adalah perbedaan jumlah anggaran yang diajukan 

dengan estimasi anggaran yang diprediksikan. Budgetary slack biasanya dilakukan dengan 

menaikkan biaya atau menurunkan pendapatan dari yang seharusnya, agar anggaran mudah 

dicapai. Indikator budgetary slack yang dikembangkan Ambarini dkk (2020), yaitu : 

1. Standar anggaran 

2. Pencapaian target anggaran 

3. Adanya keterbatasan anggaran 

4. Tingkat efisiensi anggaran 

5. Pencapaian realisasi belanja 

Variabel Independen 

Menurut Sugiyono (2022:39), variabel independen sering disebut sebagai variabel 

stimulus, predicator, antecedent. Dalam bahasa Indonesia sering disebut sebagai variabel bebas. 

Variabel bebas adalah merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Variabel independen dalam penelitian 

ini adalah Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, Penekanan Anggaran, dan Kejelasan 

Sasaran Anggaran.  

Partisipasi Anggaran (X1) 

Partisipasi anggaran adalah partisipasi aktif unit–unit organisasi mulai jabatan bawah 

sampai atas dalam menyampaikan target anggaran yang disusun (Ambarini dkk, 2020). Terdapat 

beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur partisipasi anggaran yang dikembangkan 

oleh Ningsih, dkk (2020). Adapun indikator tersebut yaitu:  
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1. Penyusunan anggaran 

2. Kemampuan memberi pendapat 

3. Frekuensi memberi pendapat 

4. Penetapan anggaran akhir  

5. Frekuensi meminta pendapat kontribusi 

Asimetri Informasi (X2) 

Asimetri informasi merupakan suatu ketidakseimbangan informasi yang dimiliki 

bawahan atau atasan mengenai suatu tanggungjawab (Ningsih dkk, 2020). Terdapat beberapa 

indikator yang digunakan untuk mengukur asimetri informasi yang dikembangkan oleh Ningsih, 

dkk (2020). Berikut indikatornya  : 

1. Informasi yang dimiliki bawahan dibandingkan dengan atasan 

2. Hubungan input-output yang ada dalam operasi internal 

3. Kinerja potensi 

4. Teknis pekerjaan 

5. Mampu menilai dampak potensi 

 

Penekanan Anggaran (X3) 

Penekanan anggaran merupakan tuntutan atasan kepada bawahan untuk mematuhi 

perintahnya sebagai bentuk kepatuhan terhadap otoritas dalam organisasi (Ningsih dkk, 2020). 

Terdapat beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur penekanan anggaran yang 

dikembangkan oleh Ningsih, dkk (2020). Adapun indikator tersebut yaitu: 

1. Anggaran sebagai alat pengendalian (pengawasan) kinerja 

2. Anggaran sebagai tolak ukur kinerja 

3. Anggaran ditetapkan menuntut kinerja untuk mencapai target anggaran 

4. Anggaran yang ditetapkan meningkatkan kinerja 

5. Mendapatkan reward dari atasan ketika target anggaran tercapai 

6. Terdapat kompensasi ketika target anggaran tercapai 

Kejelasan Sasaran Anggaran (X4) 

Kejelasan sasaran anggaran yaitu sejauh mana anggaran diterapkan secara jelas, spesifik, 

transparan, dan mudah dimengerti dengan tujuan agar anggaran dapat dengan mudah 

dipertanggungjawabkan penggunaannya dalam melaksanakan tugas (Putri dkk, 2019). Terdapat 

beberapa indikator yang digunakan untuk mengukur kejelasan sasaran anggaran yang 

dikembangkan oleh Putri, dkk (2019). Adapun indikator tersebut yaitu: 

1. Jelas. 

2. Spesifik. 

3. Dapat dimengerti 

 
HASIL PENELITIAN 
Uji Instrument  

a. Uji Validitas  

Uji validitas digunakan untuk mengukur sah atau valid tidaknya suatu kuesioner. Sebuah 

instrumen atau kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan pada instrumen atau kuesioner mampu 

mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner tersebut (Ghozali, 2018). Uji 

signifikansi dilakukan dengan cara membandingkan nilai r hitung dengan nilai r tabel. Apabila 

nilai Rhitung > Rtabel dan nilai signifikasi < 5 % (0,05), maka instrumen dikatakan valid dan 

sebaliknya. Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa nilai semua r hitung lebih besar dari r tabel 
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dengan nilai r tabel senilai 0,2185. Hal itu berarti dapat disimpulkan setiap pernyataan dalam 

kuesioner dikatakan valid, sehingga mampu mengukur setiap instrument kuisioner yang diukur. 

b. Uji Realibilitas 
Menurut Ghozali (2018), reliabilitas adalah alat untuk mengukur suatu kuesioner yang 

merupakan indikator dari variabel atau konstruk yang akan diteliti. Suatu kuesioner dikatakan 

reliabel atau handal jika jawaban seseorang terhadap pernyataan adalah konsisten atau stabil dari 

waktu ke waktu dan tidak ada perubahan. Kriteria yang digunakan adalah suatu konstruk atau 

variabel dikatakan reliabel apabila nilai Cronbach Alpha lebih besar dari 0,6 (Ghozali, 2018). 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan variabel budgetary slack (0,792), partisipasi anggaran 

(0,890), asimetri informasi (0,887), penekanan anggaran (0,818), dan kejelasan sasaran anggaran 

(0,846) menghasilkan nilai Cronbach Alpha di atas 0,60 sehingga dapat diartikan bahwa item 

pada masing-masing variabel tersebut reliabel dan dapat digunakan untuk pengujian selanjutnya. 

Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Menurut Ghozali (2018) mengatakan bahwa uji normalitas data bertujuan untuk menguji 

apakah data dalam model regresi (variabel pengganggu atau residual) berdistribusi normal atau 

tidak normal. Pada uji statistik one sample Kolmogorov-Smornov (K-S) dapat dilihat suatu 

variabel dikatakan terdistribusi normal jika nilai signifikansinya >5 % atau 0,05. Dari hasil 

analisis menunjukkan bahwa nilai signifikan 0,200 lebih besar 0,05 sehingga bisa dikatakan 

residual terdistribusi normal.   

b. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi terjadi 

ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan yang lain (Ghozali, 2018). 

Model regresi akan terbebas dari heteroskedastisitas apabila nilai sign > 0,05. Dari hasil analisis 

menunjukkan bahwa nilai signifikansi semua variabel lebih besar dari 0,05. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.  

c. Uji Multikolinieritas 

Uji multikolinearitas digunakan untuk menguji apakah suatu model regresi penilitian 

terdapat korelasi antar variabel independen (bebas). Jika nilai tolerance lebih dari (>) 0,1 dan 

nilai Variance Inflation Factor (VIF) kurang dari (<) 10 maka dikatakan tidak ada hubungan 

yang linear antar varibel independen dalam model regresi dan sebaliknya. Berdasarkan hasil 

analisis dapat menunjukkan bahwa semua variabel memiliki nilai tolerance diatas atau (>) 0,1 

dan nilai VIF < 10. Jadi dapat disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel 

independen dalam model regresi. 

Analisis Regresi Linear Berganda 

Analisis regresi linier berganda adalah hubungan secara linier antara dua atau lebih 

variabel independen dengan variabel dependen. Analisis ini untuk mengetahui arah hubungan 

antara variabel independen dengan variabel dependen.  

 
BS = 18,702 + 0,172PA + 0,247AI – 0,180PKA – 0,084KSA + ɛ 

Berdasarkan persamaan regresi linear berganda diatas dapat dijelaskan bahwa: 
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a. Nilai konstanta sebesar 18,702 menyatakan apabila Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, 

Penekanan Anggaran, dan Kejelasan Sasaran Anggaran sama dengan 0, maka Budgetary 

Slack diperoleh nilai 18,702.  

b. Nilai koefisien regresi variabel Partisipasi Anggaran adalah sebesar 0,172. Koefisien regresi 

bernilai positif yang artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada Partisipasi Anggaran, 

sedangkan variabel Asimetri Informasi, Penekanan Anggaran, dan Kejelasan Sasaran 

Anggaran sama dengan 0, maka Budgetary Slack diperoleh kenaikan nilai sebesar 0,172.  

c. Nilai koefisien regresi variabel Asimetri Informasi adalah sebesar 0,247. Koefisien regresi 

bernilai positif yang artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada Asimetri Informasi, 

sedangkan variabel Partisipasi Anggaran, Penekanan Anggaran, dan Kejelasan Sasaran 

Anggaran sama dengan 0, maka Budgetary Slack diperoleh kenaikan nilai sebesar 0,247.  

d. Nilai koefisien regresi variabel Penekanan Anggaran adalah sebesar -0,180. Koefisien regresi 

bernilai negatif yang artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada Penekanan Anggaran, 

sedangkan variabel Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, dan Kejelasan Sasaran 

Anggaran sama dengan 0, maka Budgetary Slack diperoleh penurunan nilai sebesar 0,180.  

e. Nilai koefisien regresi variabel Kejelasan Sasaran Anggaran adalah sebesar   -0,084. 

Koefisien regresi bernilai negatif yang artinya apabila terjadi kenaikan 1 poin pada Kejelasan 

Sasaran Anggaran, sedangkan variabel Partisipasi Anggaran, Asimetri Informasi, dan 

Penekanan Anggaran sama dengan 0, maka Budgetary Slack diperoleh penurunan nilai 

sebesar 0,084.  

Uji Model (F) 
Uji statistik F dinyatakan oleh Ghozali (2018) sebagai sebuah uji yang yang digunakan 

untuk menunjukkan apakah seluruh variabel bebas atau independen yang dimasukkan dalam 

model mempunyai pengaruh secara simultan atau bersama-sama terhadap variabel terikat atau 

dependen. Model regresi dikatakan dapat menjelaskan secara bersama-sama variabel independen 

berpengaruh signifikan terhadap variabel dependen jika Fhitung > Ftabel. 

 

Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat Fhitung sebesar 3,841 dengan nilai signifikansi sebesar 

0,007. Artinya nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel sebesar 2,492. Sedangkan nilai signifikansi 

sebesar 0,007 lebih kecil dari 0,05. Secara simultan (bersama-sama) variabel independen dalam 

penelitian ini yaitu partisipasi anggaran, asimetri informasi, penekanan anggaran, dan kejelasan 

sasaran anggaran mempengaruhi variabel dependen (budgetary slack). 

Uji T 

Menurut Ghozali (2018) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh satu 

variabel penjelas/independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen. 

Variabel independen dapat dikatakan berpengaruh terhadap variabel dependen  apabila nilai 

signifikan <0,05 jika sebaliknya maka tidak ada pengaruh yang signifikan.  

 

Berdasarkan tabel uji t diatas, maka hasil pengujian hipotesis secara parsial untuk masing-

masing variabel independen terhadap variabel dependen adalah sebagai berikut: 

1. Variabel Partisipasi Anggaran, berdasarkan tabel diatas nilai t hitung dari partisipasi anggaran 

sebesar 1,633< t tabel 1,991 dan memiliki nilai signifikan 0,107 >0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap budgetary 

slack. Hal ini dapat disimpulkan hipotesis pertama tentang pengaruh partisipasi angaran 

terhadap budgetary slack ditolak.  
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2. Variabel Asimetri Informasi, berdasarkan tabel diatas nilai t hitung dari asimetri informasi 

sebesar 2,839 >t tabel 1,991 dan memiliki nilai signifikan 0,006 < 0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif signifikan terhadap budgetary 

slack. Hal ini dapat disimpulkan hipotesis kedua tentang pengaruh asimetri informasi terhadap 

budgetary slack diterima.  

3. Variabel Penekanan Anggaran berdasarkan tabel diatas nilai t hitung dari penekanan anggaran 

sebesar -1,926< t tabel 1,991 dan memiliki nilai signifikan 0,058 >0,05. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa partisipasi anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap budgetary 

slack. Hal ini dapat disimpulkan hipotesis ketiga tentang pengaruh penekanan angaran 

terhadap budgetary slack ditolak.  

4. Variabel Kejelasan Sasaran Anggaran berdasarkan tabel diatas nilai t hitung dari kejelasan 

sasaran anggaran sebesar -0,491< t tabel 1,991 dan memiliki nilai signifikan 0,625>0,05. Jadi 

dapat disimpulkan bahwa kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh signifikan terhadap 

budgetary slack. Hal ini dapat disimpulkan hipotesis keempat tentang pengaruh kejelasan 

sasaran angaran terhadap budgetary slack ditolak.  

Uji Determinasi (  ) 

Ghozali (2018) menyatakan bahwa koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur 

seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel 

independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati 

satu berarti variabel variabel independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan 

untuk memprediksi variasi variabel dependen. 

 
hasil uji determinasi menggunakan nilai adjusted R square menunjukkan bahwa partisipasi 

anggaran, asimetri informasi, penekanan anggaran, dan kejelasan sasaran anggaran dapat 

menjelaskan budgetary slack dengan nilai 0,124 atau sebesar 12,4% sedangkan sisanya 87,6% 

kemungkinan dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.  

Kesimpulan  

Dari hasil analisis dan pembahasan yang dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa :  

a. Berdasarkan uji t dapat disimpulkan partisipasi anggaran tidak berpengaruh terhadap 

budgetary slack pada satuan kerja perangkat daerah kabupaten Banyuwangi 

b. Berdasarkan uji t dapat disimpulkan bahwa asimetri informasi berpengaruh positif terhadap 

budgetary slack pada satuan kerja perangkat daerah kabupaten Banyuwangi 

c. Berdasarkan uji t dapat disimpulkan bahwa penekanan anggaran tidak berpengaruh terhadap 

budgetary slack pada satuan kerja perangkat daerah kabupaten Banyuwangi 

d. Berdasarkan uji t dapat disimpulkan bahwa kejelasan sasaran anggaran tidak berpengaruh 

terhadap budgetary slack pada satuan kerja perangkat daerah kabupaten Banyuwangi 

 

Saran 

Saran untuk peneliti selanjutnya adalah untuk mengganti atau menambah variabel independen 

penelitian, karena pada penelitian ini dengan menggunakan variabel independen partisipasi 

anggaran, asimetri informasi, penekanan anggaran, dan kejelasan sasaran anggaran hanya bisa 

menjelaskan sebagian kecil dari variabel dependen budgetary slack. Masih lebih banyak 

dipengaruhi variabel lain yang tidak digunakan pada penelitian ini. Peneliti selanjutnya juga bisa 

mengganti objek wilayah penelitian dengan menggunakan daerah kota/kabupaten lain. 
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